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BAB II 
KAJIAN TEORITIK 
 
A. Deskripsi Konseptual 
 
1. Kinerja Guru (Y) 
 
a.    Pengertian Kinerja Guru 
 
Kinerja  menurut  Drucker adalah tingkat prestasi atau hasil nyata yang 
dicapai dipergunakan untuk memperoleh suatu   hasil  positif.
1
Menurut 
Whitmore mengemukakan kinerja adalah “pelaksanaan fungsi- fungsi  yang  
dituntut  dari  seseorang”2.  Kinerja  merupakan  hasil  kerja  yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
didasarkan  atas  kecakapan,  pengalaman,  kesungguhan  dan  waktu 
3
. Lebih 
lanjut, Hasibuan menggungkapkan bahwa kinerja merupakan gabungan tiga 
faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan  serta  
penerimaan atas penjelasan  delegasi  tugas dan  peran  serta pekerja. 
Mangkunegara mengemukakan kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai  
dalam  melaksanakan  tugas  sesuai  dengan  tanggung  jawab  yang diberikan 
kepadanya
4
. Sedangkan menurut Mc Daniel berpendapat bahwa kinerja adalah 
“interaksi antara kemampuan seseorang dengan motivasinya”5. 
                                                          
1
 Sukarno Andhy Yahya, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi 
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Sulistiyani dan Rosidah menyatakan kinerja seseorang merupakan 
kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 
kerjanya. Secara definitif Bernandin dan Russell dalam Sulistiyani dan Rosidah 
juga mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan, serta waktu. Penilaian kinerja 
adalah menilai rasio hasil kerja nyata dari standar kualitas maupun kuantitas yang 
dihasilkan setiap karyawan.  
Berdasarkan definisi kinerja yang dikemukakan oleh beberapa ahli di 
atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  kinerja  adalah  hasil  kerja  atau  prestasi  yang 
dicapai  oleh  seseorang,  yang  dinilai  berdasarkan  kualitas  dan  kuantitasnya, 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam 
rangka mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, kinerja guru berarti adalah 
hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas dalam 
pembelajaran yang dibebankan kepadanya yang dilihat melalui kegiatan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan penilaian 
pembelajaran, dan tindak lanjut hasil penilaian. 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
 
Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang 
dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang 
pendidik.   Kualitas   seorang   guru   akan   sangat   menentukan   hasil   dari 
pendidikan,  karena  guru  merupakan  pihak  yang  berhubungan  langsung 
dengan peserta didik dalam proses pendidikan atau pembelajaran di lembaga 
pendidikan madrasah. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dari seseorang, menurut 
Sumarno menyebutkan ada 3 faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu: 
a. Kemampuan,   kepribadian   dan   minat   kerja.   Kemampuan   
merupakan kecakapan  seseorang,  seperti  kecerdasan  dan  
ketrampilan. Kemampuan pekerja dapat mempengaruhi kinerja dalam 
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berbagai cara. Misalnya dalam cara pengambilan keputusan, cara 
menginterprestasikan tugas dan cara penyelesaian  tugas.  Kepribadian  
adalah  serangkaian  ciri  yang  relatif mantap yang dipengaruhi oleh 
keturunan dan factor sosial, kebudayaan dan lingkungan. Sedangkan 
minat merupakan suatu valensi atau sikap. 
b. Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja, yang 
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seorang individu atas 
tugas yang dibebankan kepadanya. Makin jelas pengertian pekerja 
mengenai persyaratan dan sasaran pekerjaannya, maka makin banyak 
energi yang dapat dikerahkan untuk kegiatan kearah tujuan. 
c. Tingkat motivasi pekerja. Motivasi adalah daya energi yang 
mendorong, mengarahkan dan mempertahankan perilaku. Sehingga 
kinerja seseorang dapat lebih meningkat dengan adanya dorongan dari 
dalam dirinya yang dimiliki oleh seseorang tersebut sebagai modal 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan
6
. 
 
Kemudian     menurut     keputusan     bersama     Menteri     Negara 
Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  Reformasi  Birokrasi  Nomor  16 
Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan angka kreditnya serta 
peraturan bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian 
Negara, Nomor 14 Tahun 2010 dan Nomor 03/V/PB/2010 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan angka kreditnya.adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru  adalah  pendidik  profesional  dengan  tugas  utama  mendidik, 
mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  menilai,  dan 
mengevaluasi   peserta   didik   pada   pendidikan   anak   usia   dini   
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
2) Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan guru dalam menyusun rencana 
                                                          
6
 Sumarno, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Profesionalisme Guru 
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Dasar Negeri di Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes. 
Tesis. (Universitas Negeri Semarang, 2009), h.14. 
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pembelajaran,  melaksanakan  pembelajaran  yang  bermutu,  menilai  
dan mengevaluasi hasil pembelajaran, menyusun dan melaksanakan 
program perbaikan dan pengayaan terhadap peserta didik. 
3) Kegiatan bimbingan adalah kegiatan guru dalam menyusun rencana 
bimbingan, melaksanakan bimbingan, mengevaluasi proses dan hasil 
bimbingan, serta melakukan perbaikan tindak lanjut bimbingan dengan 
memanfaatkan hasil evaluasi
7
 
Mahmudi menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu konstruk 
multidemensional yang mencakup banyak faktor yang mempengaruhinya, yaitu : 
1. Faktor personal/ individual, meliputi pengetahuan, ketrampilan (skill), 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki 
oleh setiap individu. 
2. Faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam memberikan dorongan, 
semangat, arahan dan dukungan yang diberikan manajer dan team 
leader 
3. Faktor tim, meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang diberikan 
oleh oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota 
tim, kekompakan dan keeratan anggota tim. 
4. Faktor sistem, meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur 
yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama 
anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim. 
5. Faktor konstektual (situasional), meliputi : tekanan dan perubahan 
lingkungan eksternal dan internal”. 
Selanjutnya menurut Saydam ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
prestari dan kinerja seorang dalam melaksanakan tugas yaitu: “ tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja, lingkungan kerja, peralatan atau sarana 
pendukung, supervisor dan morivasi kerja orang itu sendiri. 
                                                          
7
 Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 16 Tahun 2009.  
Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kredit.  
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c. Konsep Kinerja Guru  
Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada 
suatu organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang 
memuaskan dan memberikan konstribusi yang maksimal terhadap pencapaian 
tujuan organisasi tersebut.  
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai 
tujuan dan standar yang telah ditetapkan. Sedangkan Ahli lain berpendapat bahwa 
Kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang di 
dalamnya terdiri dari tiga aspek yaitu: Kejelasan tugas atau pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya; Kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan 
atau fungsi; Kejelasan waktu yang diperlukan untuk menyelesikan suatu pekerjaan 
agar hasil yang diharapkan dapat terwujud. 
Fatah Menegaskan bahwa kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan 
yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu 
pekerjaan. 
Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja di atas dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan 
memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan.  
d. Indikator-Indikator Kinerja Guru  
Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang 
penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja guru merupakan 
kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat 
keadaan dan kondisi eksternal. Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah 
yang dibawa seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, 
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kecakapan-kecakapan antar pribadi serta kecakapan tehknik. Upaya tersebut 
diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan karyawan untuk menyelesaikan 
tugas pekerjaannya. Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana 
kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja. Kinerja dapat dilihat dari 
beberapa kriteria, menurut Castetter mengemukakan ada empat kriteria kinerja 
yaitu: (1). Karakteristik individu, (2). Proses, (3). Hasil dan (4) Kombinasi antara 
karakter individu, proses dan hasil.  
Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan 
dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang 
tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus 
dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan 
berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan 
menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka. Rasa kecewa akan menghambat 
perkembangan moral kerja guru. Menurut Pidarta bahwa moral kerja positif ialah 
suasana bekerja yang gembira, bekerja bukan dirasakan sebagai sesuatu yang 
dipaksakan melainkan sebagai sesuatu yang menyenangkan. Moral kerja yang 
positif adalah mampu mencintai tugas sebagai suatu yang memiliki nilai 
keindahan di dalamnya. Jadi kinerja dapat ditingkatkan dengan cara memberikan 
pekerjaan seseorang sesuai dengan bidang kemampuannya. Hal ini dipertegas oleh 
Munandar yang mengatakan bahwa kemampuan bersama-sama dengan bakat 
merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi individu, sedangkan 
prestasi ditentukan oleh banyak faktor diantaranya kecerdasan.  
Kemampuan terdiri dari berbagai macam, namun secara konkrit dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu :  
a. Kemampuan intelektual merupakan kemampuan yang dibutuhkan 
seseorang untuk menjalankan kegiatan mental, terutama dalam 
penguasaan sejumlah materi yang akan diajarkan kepada siswa yang 
sesuai dengan kurikulum, cara dan metode dalam menyampaikannya 
dan cara berkomunikasi maupun tehknik mengevaluasinya.  
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b. Kemampuan fisik adalah kapabilitas fisik yang dimiliki seseorang 
terutama dalam mengerjakan tugas dan kewajibannya.  
Kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu perasaan individu 
terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan bathin kepada seseorang sehingga 
pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik. Untuk mengetahui keberhasilan 
kinerja perlu dilakukan evaluasi atau penilaian kinerja dengan berpedoman pada 
parameter dan indikator yang ditetapkan yang diukur secara efektif dan efisien 
seperti produktivitasnya, efektivitas menggunakan waktu, dana yang dipakai serta 
bahan yang tidak terpakai. Sedangkan evaluasi kerja melalui perilaku dilakukan 
dengan cara membandingkan dan mengukur perilaku seseorang dengan teman 
sekerja atau mengamati tindakan seseorang dalam menjalankan perintah atau 
tugas yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan pekerjaan dengan orang 
lain. Hal ini diperkuat oleh pendapat As’ad dan Robbins yang menyatakan bahwa 
dalam melakukan evaluasi kinerja seseorang dapat dilakukan dengan 
menggunakan tiga macam kriteria yaitu: (1). Hasil tugas, (2). Perilaku dan (3). 
Ciri individu. Evaluasi hasil tugas adalah mengevaluasi hasil pelaksanaan kerja 
individu dengan beberapa kriteria (indikator) yang dapat diukur.  
Evaluasi perilaku dapat dilakukan dengan cara membandingkan 
perilakunya dengan rekan kerja yang lain dan evaluasi ciri individu adalah 
mengamati karaktistik individu dalam berprilaku maupun berkerja, cara 
berkomunikasi dengan orang lain sehingga dapat dikategorikan cirinya dengan ciri 
orang lain. Evaluasi atau Penilaian kinerja menjadi penting sebagai feed back 
sekaligus sebagai follow up bagi perbaikan kinerja selanjutnya. 
Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang 
meliputi : (1). Unjuk kerja, (2). Penguasaan Materi, (3). Penguasaan profesional 
keguruan dan pendidikan, (4). Penguasaan cara-cara penyesuaian diri, (5). 
Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. 
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Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru 
mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan 
kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan. Guru memiliki 
tanggung jawab yang secara garis besar dapat dikelompokkan yaitu: (1). Guru 
sebagai pengajar, (2). Guru sebagai pembimbing dan (3). Guru sebagai 
administrator kelas.  
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan kinerja guru dalam 
penelitian ini adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas- 
tugas dalam pembelajaran yang dibebankan kepadanya. Hal ini tercermin pada 
kemampuan guru sehubungan dengan tugasnya dalam proses belajar dengan 
indikator sebagai berikut: 
a. Kegiatan Perencanaan Pembelajaran.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran. 
c. Penilaian Pembelajaran.  
d. Tindak lanjut hasil penilaian. 
 
2. Supervisi Kepala Madrasah (X1) 
  
a. Pengertian Supervisi 
 
Menurut Purwanto bahwa supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan 
yang direncanakan  untuk membantu para guru dan pegawai madrasah lainnya 
dalam melakukan pekerjaan secara efektif.
8
 Sedangkan Wiyono mencoba 
mendefinisikan  supervisi dengan mengkaitkan  fungsi pimpinan umum yang 
mengkoordinasikan dan memimpin kegiatan-kegiatan madrasah yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar.
9
 
Hal senada dikemukakan Sahertian Supervisi adalah usaha memberikan  
pelayanan  dan  bantuan  kepada  guru-guru  baik  secara  individual maupun 
                                                          
 
8
 Ngalim Purwanto, Administrasi   dan  Supervisi  Pendidikan ( Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 1998) , h. 76. 
9
 Wiyono, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Dirjen Dikti: Depdikbud 
D2 LPTK, 1989),  h. 180. 
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secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajara.
10
Kata kunci dari 
pelaksanaan  supervisi adalah ”memberi layanan dan bantuan”. Pendapat 
senada dikemukakan Soewadji bahwa supervisi merupakan rangsangan, 
bimbingan atau bantuan yang diberikan kepada guru-guru agar kemampuan 
profesionalnya  makin berkembang,  sehingga situasi belajar semakin efektif 
dan efisien.
11
 
Supervisi merupakan salah satu bagian dari manajemen personal 
pendidikan. Supervisi di madrasah sering juga disebut pembinaan guru.
12
 
Kegiatan   supervisi   pada   prinsipnya   merupakan   kegiatan membantu dan 
melayani guru agar diperoleh guru yang lebih bermutu yang selanjutnya 
diharapkan terbentuk situasi proses belajar mengajar yang lebih baik dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan.
13
 
Menurut   Surachmad dimensi  supervisi   dalam  pendidikan meliputi   
ilmu   pengetahuan,   ketrampilan,   kepribadian,   kesejahteraan   guru, pelayanan 
kepegawaian,  dan jenjang kari.
14
Nergery juga menyatakan bahwa   supervisi   
meliputi   pembinaan   kinerja,   kepribadian,   dan   profesional, sehingga 
membawa guru kepada sikap terbuka, terampil, jiwanya menyatu dengan tugas 
sebagai pendidik.
15
  
Dalam konsep pendidikan Islam, pengawasan dilakukan baik secara 
material maupun spiritual, artinya pengawasan tidak hanya mengedepankan hal-
hal yang bersifat materil saja, tetapi juga mementingkan hal-hal yang bersifat 
spiritual. Hal ini yang secara signifikan membedakan antara pengawasan dalam 
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 Sahertian,  Piet  A, Supervisi  Pendidikan  Dalam  Rangka  Program  Inservis 
Educational (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 19. 
11
 L. Soewadji, Kepala   Madrasah   dan   Tanggungjawabnya (Yogyakarta: 
Kanisius, 1987),  h. 33. 
12
 Soewono, Pedoman  Pembinaan  Profesional  Guru (Jakarta:  Dikdasmen. 
Depdikbud, 1991) 
13
 Kimball Wiles, Democratic Supervision (New York: Ms Graw Hill Book.Co, 1983), 
h.107. 
14
 W. Surachmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 1983),  
h.179. 
15
 Nergery, Human   Resources   and  Personal   Management (New  York. Prentice 
Hall, MC, 1991), h.11. 
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konsep Islam dengan konsep sekuler yang hanya melakukan pengawasan bersifat 
materil dan tanpa melibat Allah Swt sebagai pengawas utama.                                                               
Pengawasan dalam pendidikan Islam mempunyai karakteristik antara lain: 
pengawasan bersifat material dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer, 
tetapi juga Allah Swt, menggunakan metode yang manusiawi yang menjunjung 
martabat manusia. Dengan karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana 
berbagai perencanaan yang telah disepakati akan bertanggung jawab kepada 
manajernya dan Allah sebagai pengawas yang Maha Mengetahui. Di sisi lain 
pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan 
manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman. 
Pengawasan merupakan salah satu dari fungsi manajemen. Ilmu 
Manajemen diperlukan agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan efisien 
serta efektif. Banyak ayat dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang pentingnya 
manajemen. Di dalam Islam, fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayat-ayat 
di dalam al Qur’an surat As-Shof ayat 3: “Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” Ayat tersebut 
memberikan ancaman dan peringatan terhadap orang yang mengabaikan 
pengawasan terhadap perbuatannya. Selain ayat tersebut, terdapat beberapa ayat 
yang menjelaskan tentang pengawasan antara lain dalam Surat Al-Sajdah, ayat 5 
berikut: 
 
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu. (QS. As –Sajdah : 5) 
Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah pengatur 
alam. Keteraturan alam raya ini, merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam 
mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah 
dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi 
dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 
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Sejalan dengan kandungan ayat tersebut, manajemen merupakan sebuah 
proses pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan 
bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, 
dan produktif. Fungsi manajemen adalah merancang, mengorganisasikan, 
memerintah, mengoordinasi, dan mengendalikan. Sejalan dengan ayat di atas, 
Allah Swt memberi arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain 
rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari, sebagaimana Firman-Nya 
dalam Al-Qur’an Surat Al Hasyr: 18 yang berbunyi: 
 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al – Hasyr : 18) 
Beberapa hadits Rasulullah Saw juga menganjurkan perlunya 
melaksanakan pengawasan atau evaluasi dalam setiap pekerjaan. Ajaran Islam 
sangat memperhatikan adanya bentuk pengawasan terhadap diri terlebih dahulu 
sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain. Hal ini antara lain 
berdasarkan hadits Rasulullah Saw sebagai berikut: 
 
                                  (  
Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah 
terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja orang lain.” (HR. Tirmidzi: 
2383).   
Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dilakukan secara terencana, 
dan teratur. Tidak terkecuali dengan proses kegiatan belajar-mengajar yang 
merupakan hal yang harus diperhatikan, karena substansi dari pembelajaran 
adalah membantu siswa agar mereka dapat belajar secara baik dan maksimal. 
Manajemen dalam hal ini berarti mengatur atau mengelola sesuatu hal agar 
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menjadi baik. Hal ini sesuai dengan hadits, An-Nawawi yang diriwayatkan dari 
Ya’la Rasulullah bersabda: 
 
  
 
Artinya: “Sesungguhnya mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihsan 
dalam segala sesuatu.” (HR. Bukhari: 6010). 
Berdasarkan hadits di atas, pengawasan dalam Islam dilakukan untuk 
meluruskan yang bengkok, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. 
Pengawasan di dalam ajaran Islam, paling tidak terbagi kepada 2 (dua) hal: 
pertama, pengawasan yang berasal dari diri, yang bersumber dari tauhid dan 
keimanan kepada Allah SWT. Orang yang yakin bahwa Allah pasti mengawasi 
hamba-Nya, maka orang itu akan bertindak hati-hati. Ketika sendiri, dia yakin 
Allah yang kedua, dan ketika berdua dia yakin Allah yang ketiga. Allah SWT 
berfirman:  
 
 
“Tidaklah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara 
tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan 
antara) lima melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan 
antara) lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tiada (pula) 
pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia ada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan 
memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-Mujadalah:7).  
Selain itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai orang 
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yang jika melakukan suatu pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, dan 
tuntas) (HR. Thabrani). 
Tujuan melakukan pengawasan, pengendalian dan koreksi adalah untuk 
mencegah seseorang jatuh terjerumus kepada sesuatu yang salah. Tujuan lainnya 
adalah agar kualitas kehidupan terus meningkat. Inilah yang dimaksud dengan 
tausiyah, dan bukan untuk menjatuhkan.   
Fungsi manajerial pengawasan adalah untuk mengukur dan mengkoreksi 
kerja bawahan untuk memastikan bahwa tujuan organisasi dan rencana yang 
didesain sedang dilaksanakan. Dalam konteks ini, implementasi syariah 
diwujudkan melalui tiga pilar pengawasan, yaitu: 1). ketaqwaan individu, bahwa 
seluruh personel perusahaan dipastikan dan dibina agar menjadi manusia yang 
bertaqwa; 2). pengawasan anggota, dalam suasana organisasi yang mencerminkan 
sebuah team maka proses keberlangsungan organisasi selalu akan mendapatkan 
pengawasan dari personelnya sesuai dengan arah yang telah ditetapkan; 3). 
Penerapan/supremasi aturan, organisasi ditegakkan dengan aturan main yang jelas 
dan transparan dan tidak bertentangan dengan syariah. 
Ar-riqobah atau proses pengawasan merupakan kewajiban yang terus 
menerus harus dilaksanakan, karena pengawasan  merupakan pengecekan 
jalannya planning dalam organisasi guna menghindari kegagalan atau akibat yang 
lebih buruk. Mengenai faktor ini al-Qur’an memberikan konsepsi yang tegas agar 
hal yang bersifat merugikan tidak terjadi. Tekanan al-Qur’an lebih dahulu pada 
intropeksi, evaluasi diri pribadi sebagai pimpinan apakah sudah sejalan dengan 
pola dan tingkah berdasarkan planning dan program yang telah dirumuskan 
semula. Setidak-tidaknya menunjukkan sikap yangh simpatik dalm menjalankan 
tugas, selanjutnya mengadakan pengecekan atau memeriksa kerja anggotanya. 
Islam mengajarkan agar setiap orang berbuat baik sesuai dengan ajaran 
Allah dan Rasulnya. Dalam Islam diyakini bahwa setiap manusia didampingi oleh 
dua malaikat (Raqib dan Atid) yang mencatat segala perbuatan manusia dan akan 
dipertanggungjawabkan oleh setiap manusia di hadapan Allah. 
Menurut  Gaffar supervisi  merupakan  suatu  keharusan untuk mengatasi 
permasalahan tugas di lapangan. Supervisi menekankan kepada pertumbuhan  
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profesional  dengan inti keahlian  teknis serta perlu ditunjang  oleh kepribadian 
dan sikap profesional.
16
 
Berkaitan dengan materi pembinaan tersebut, Oliva menegaskan bahwa   
pondasi   supervisi   pendidikan   adalah   teknologi   pembelajaran,   teori 
kurikulum, interaksi kelompok, konseling, sosiologi, disiplin ilmu, evaluasi, 
manajemen, teori belajar, sejarah pendidikan, teori komunikasi, teori kepribadian, 
dan filsafat pendidikan.
17
 
Disamping  itu, supervisi  seharusnya  merupakan  program  yang  
didesain oleh madrasah maupun organisasi pembantu dan penyelenggaraan 
pendidikan serta didukung   oleh  kegiatan  yang  diadakan  oleh  pihak  guru.  
Menurut  Orlosky supervisi   merupakan   proses   yang   didesain   oleh   
madrasah   untuk memajukan   kualitas   serta   kuantitas   anggota   staf   yang   
diperlukan   untuk memecahkan masalah, demi tercapainya tujuan sekola.
18
 
Supervisi hendaknya dilaksanakan  melalui  beberapa  langkah,  terus-menerus,  
berkesinambungan,  dan pihak pembina tanpa mengenal bosan. 
Menurut Pidarta untuk memenuhi tugas tersebut, kepala madrasah tidak 
dibenarkan bekerja hanya untuk kejayaan madrasah pada masa kini saja, atau 
lebih ekstrim pada waktu ia memimpin madrasah itu.
19
 Kepala madrasah tidak 
boleh bekerja hanya untuk membuat nama dirinya baik dengan cara membina 
guru-guru agar  rajin  dan  tepat  waktu,  agar  roda  perjalanan  organisasi  
madrasah  berjalan dengan lancar tanpa memikirkan masa depan guru. 
Purwanto  menyatakan  bahwa  sebagai  aktivitas  yang direncanakan 
untuk membantu para guru dan pegawai madrasah lainnya, kegiatan atau  
usaha-usaha  yang  dapat  dilakukan  dalam  rangka  pelaksanaan  supervisi 
adalah sebagai berikut: 
a) membangkitkan  dan  merangsang  semangat  guru-guru  dan  
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pegawai  madrasah lainnya dalam menjalankan tugasnya masing-
masing dengan sebaik-baiknya. 
b)  Berusaha   mengadakan   dan   melengkapi   alat-alat   perlengkapan   
termasuk macam-macam media instruksional yang diperlukan bagi 
kelancaran jalannya proses belajar mengajar yang baik 
c) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan 
menggunakan metode-metode baru dalam proses belajar mengajar 
yang lebih baik 
d) Membina kerjasama yang baik dan harmonis antara guru, murid, 
dan pegawai madrasah lainnya.
20
 
Berbagai pandangan dari para pakar diatas mengkristalisasikan  
substansi dari supervisi, yaitu upaya membantu dan melayani guru, melalui 
penciptaan lingkungan yang konduktif bagi peningkatan kualitas pengetahuan,  
ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan dan berusaha untuk 
selalu meningkatkan  diri dalam rangka meningkatkan  kualitas proses belajar 
mengajar sehingga mencapai keberhasilan pendidikan. 
Secara lebih gamblang disebutkan dalam Permendiknas Nomor 13 
Tahun 2007  tentang  Standar  Kepala  Madrasah/Madrasah  yang  salah  satunya  
memiliki fungsi supervisi yang kompetensinya adalah sebagai berikut: 
a)     Merencanakan   program   supervisi   akademik   dalam  rangka  
peningkatan profesionalisme guru 
b)     Melaksanakan   supervisi  akademik  terhadap  guru  dengan  
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat 
 c)      Menindaklanjuti   hasil  supervisi  akademik  terhadap  guru  
dalam  rangka peningkatan profesionalisme guru.  
 
b. Model -Model Supervisi Akademik 
 
1. Model supervisi Tradisional  
Model Supervisi Tradisional dalam supervisi akademik meliputi : 
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a) Observasi langsung  
Supervisi model ini dapat dilakukan dengan observasi langsung kepada 
guru yang sedang mengajar melalui prosedur : praobservasi, observasi, dan post-
observasi. 
1) pra observasi  
sebelum observasi kelas, supervisor seharusnya melakukan wawancara 
serta diskusi dengan guru yang akan diamati. Isi diskusi dan 
wawancara tersebut mencakup kurikulum pendekatan, metode dan 
strategi, media pengajaran, evaluasi dan analisis. 
2) Observasi 
Setelah wawancara dan diskusi mengenai apa yang akan dilaksanakan 
guru dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian supervisor 
megadakan observasi kelas. Observasi kelas meliputi 
pendahuluan(apersepsi), pengembangan, penerapan dan penutup.  
3) post-observasi 
setelah observasi kelas selesai, sebaiknya supervisor mengadakan 
wawancara dan diskusi tentang; kesan guru terhadap penampilannya, 
identifikasi keberhasilan dan kelemahan guru, identifikasi 
keterampilan-keterampilan mengajar yang perlu ditingkatkan, gagasan-
gagasan baru yang akan dilakukan. 
b) Observasi tidak langsung 
Supervisi  ini dilaksanakan melalui : 
 
1) Tes dadakan 
Sebaiknya soal yang digunakan pada saat diadakan sudah diketahui 
validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukarannya. Soal yang 
diberikan sesuai dengan yang sudah dipelajari peserta didik waktu itu.  
2) diskusi kasus 
diskusi kasus berawal dari kasus-kasus yang ditemukan pada observasi 
proses pembelajaran, laporan-laporan atau hasil studi dokumentasi. 
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Supervisor dengan guru mendiskusikan kasus demi kasus, mencari 
akar permasalahannya, serta mencari berbagai alternatif jalan 
keluarnya. 
3) metode angket  
angket ini berisi pokok –pokok pemikiran yang berkaitan erat dan 
mencerminkan penampilan,kinerja guru,kualifikasi hubungan guru 
dengan peserta didik dan sebagainya. 
 
2. Model Kontemporer 
Supervisi akademik model kontemporer dilaksanakan dengan pendekatan 
klinis, sdemik ehingga sering disebut juga sebagai model supervisi klinis. 
Supervisi akademik dengan pendekatan klinis, merupakan supervisi akademik 
yang bersifat kolaboratif. Prosedur supervisi klinis sama dengan supervisi 
akademik langsung, yaitu dengan observasi kelas, namun pendekatannya berbeda.
 
Selain model-model pendekatan tersebut, supervisi akademik dapat 
dilakukan dengan berbagai pendekatan lainnya, yaitu pendekatan langsung dan 
pendekatan tidak langsung , dan pendekatan kolaboratif  
a) Pendekatan langsung  
Cara yang dilakukan oleh supervisor dengan memberikan arahan secara 
langsung termasuk memberikan penguatan (reinforcement) . 
b) Pendekatan tidak langsung 
Cara menyelesaikan masalah dengan lebih lebih menghargai dan 
memberikan kesempatan pada guru untuk mengemukakan persoalannya.   
c) Pendekatan kolaboratif  
Merupakan perpaduan antara pendekatan sebelumnya yaitu pendekatan 
langsung dan tidak langsung. 
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Model-model supervisi akademik diatas dapat digunakan pada kondisi 
madrasah masing –masing. Hal ini disesuaikan dengan kondisi dimana program 
supervisi akan diterapkan, karena setiap madrasah memiliki karakteristik sendiri-
sendiri.  
c. Tahapan supervisi akademik 
 
program supervisi biasanya berisikan kegiatan yang akan dijalankan untuk 
memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan situasi pembelajaranyang menjadi 
tanggung jawabnya. 
Didalam program supervisi tertuang berbagai usaha dan tindakan yang 
perlu dijalankan supaya pembelajaran menjadi lebih baik, sehingga akselerasi 
belajar peserta didik makin cepat dalam mengembangkan potensi dirinya, karena 
guru lebih mampu mengajar. Program supervisi akademik menurut Djam’an 
Satori “dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar 
mengajar.....supaya kegiatan pembinaan relevan dengan peningkatan kemampuan 
profesional guru.” 
Program supervisi berprinsip kepada proses pembinaan guru yang 
menyediakan motivasi yang kaya bagi pertumbuhan kemampuan profesionalnya 
dalam mengajar. Ia menjadi integral dalam usaha peningkatan mutu madrasah, 
mendapat dukungan semua pihak disertai dana dan fasilitasnya. Bukan sebuah 
kegiatan suplemen atau tambahan.   
 
1) Perencanaan Supervisi Akademik 
  Perencanaan program supervisi adalah penyusunan dokumen perencanaan 
pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemempuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam perencanaan program supervisi, terdapat karakteristik 
perencanaan supervisi antara lain:   
a) Supervisi tidak ada rencana yang standar 
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Guru sebagai obyek supervisi memiliki kemampuan dan karakteristik 
yang berbeda satu dan lainnya, sehingga dalam memberikan 
bimbingan harus sesuai dengan karakteristik guru.  
b) Perencanaan harus kreatif  
Supervisi tidak dapat dilakukan denga gaya yang monoton atau satu 
model. Kepala madrasah haru selalu kreatif  dalam membimbing guru 
sehinga masalah yang dialami para guru bisa teratasi. 
c) Perencanaan harus komprehensif 
Pembelajaran merupakan satu kesatuan sistem dengan komponen 
seperti guru , alat,metode,fasilitas, murid dll. Semuanya itu 
berkesinambungan guna mencaai tujuan pembelajaran. Supervisi 
harus komprehensif , artinya tahapan –tahapan supervisi harus 
mengacu pada tujuan kurikulum,tujuan madrasah kemudian tujuan 
nasional. 
d) Perencanaan harus kooperatif 
Pelaksanaan supervisi memerlukan bantuan orang lain , sehingga 
dalam perencanaan pun diperlukan bantuan dari orang-orang yang 
berkaitan langsung dalam pelaksanaanya. 
e) Perencanaan harus fleksibel 
Rencana supervisi harus mamberikan kebebasan untuk melaksanakan 
sesuatu sesuai dengan keadaan dan inovasi yang terjadi. 
21
 
  Dalam teori lain dikatakan bahwa kepala madrasah harus menguasai 
perencanaan, langkah-langkah, dan tindak lanjut supervisi akademik seperti yang 
dikutip oleh Doni Juni Prinansa dalam bukunya manajemen 
supervisi&kepemimpinan kepala madrasah.  
  Kepala madrasah perlu menguasai perencanaan supervisi akademik 
sehingga ia perlu menguasai kompetensi perencanaan supervisi akademik dengan 
baik. Terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan dalam perencanaan 
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supervisi akademik, yaitu menyangkut objektfitas (data apa adanya); tanggung 
jawab, berkesinambungan; dadasarkan pada Standar Nasional Pendidikan (SNP); 
serta didasarkan pada kebutuhan dan kondisi madrasah. 
  Buku panduan supervisi dirjen PMPTK (2010) menyatakan bahwa ruang 
lingkup perencanaan supervisi akademik meliputi sejumlah hal yang saling 
berkaitan satu sama lainnya, yaitu terkait dengan : 
1) Pelaksanaan kurikulum; 
2) Persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran oleh guru; 
3) Pencapaian standar kompetensi lulusan, standar proses,standar isi , dan 
peraturan pelaksanaannya; 
4) Peningkatan mutu pembelajaran 
  Perencanaan program supervisi merupakan langkah awal dalam 
implementasi supervisi. Perencanaan yang baik akan menghasilkan program yang 
baik pula. Oleh karenanya banyak hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
perencanaan supervisi. Perencanaan program disandarkan pada tujuan supervisi 
yakni memberikan bantuan profesional kepada guru guna meningkatkan kinerja 
guru.  
2)  Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Usaha untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi 
sumberdaya guru dapat dilaksanakan dengan berbagai alat dan teknik supervisi. 
Umumnya alat dan teknik supervisi dapat dibedakan dalam dua macam yaitu 
teknik yang bersifat individual ialah teknik yang dilaksanakan untuk seorang guru 
secara individual dan teknik yang bersifat kelompok, yaitu teknik yang dilakukan 
untuk melayani lebih dari satu orang. 
a. Teknik Yang Bersifat Individual 
1) Perkunjungan kelas 
Kepala madrasah atau supervisor datang kekelas untuk melihat cara 
guru mengajar dikelas. 
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- Tujuannya  
Kunjungan kekelas bertujuan untuk memperoleh data mengenai 
keadaan yang sebenarnya selama guru mengajar. Dengan data itu 
supervisor dapat berbincang-bincang dengan guru tentang 
kesulitan yang dihadapi guru-guru. 
- Fungsinya 
Kunjungan kelas ini berfungsi sebagai alat untuk mendorong 
guru agar meningkatkan kinerja guru dan cara proses 
pembelajaran. Kunjungan kelas ini dapat memberikan 
kesempatan guru-guru untuk mengungkap pengalamannya 
sekaligus sebagai usaha untuk memberikan rasa mampu pada 
guru-guru. 
2) Observasi Kelas 
Melalui kunjungan kelas, supervisor dapat mengobservasi situasi 
belajar yang sebenarnya. Ada dua macam observasi kelas yaitu: 
a) Observasi Langsung 
Dengan menggunakan alat observasi, supervisor dapat 
mencatat yang dilihat saat guru sedang mengajar. 
b) Observasi tidak langsung 
Orang yang diobsevasi dapat dibatasi oleh sesuatu dimana  
guru dan murid-murid tidak mengetahuinya. 
- Tujuan observasi 
Untuk memperoleh data yang seobyektif mungkin sehingga 
bahan yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis 
kesulitan-kesuliran yang dihadapi guru-guru dalam usaha 
memperbaiki hal pembelajaran. Bagi guru sendiri data yang 
dianalisis akan dapat membantu untuk mengubah cara-cara 
mengajar kearah yang baik. Bagi murid sudah tentu akan 
menimbulkan pengaruh yang positif terhadap kemajuan 
belajar mereka. 
3) Percakapan Pribadi 
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Percakapan pribadi antara supervisor dan guru yaitu kedua-duannya 
berusaha berjumpa dalam pengertian mengajar yang baik. Seorang 
supervisor dapat bekerja secara individual dengan guru dalam 
memecahkan problem-problem pribadi yang berhubungan dengan 
jabatan mengajar. 
- Tujuannya  
a) Terutama sekali untuk memberikan bantuan dan arahan 
dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 
b) Memupuk dan mengembangkan dalam hal mengajar yang 
lebih baik  lagi. 
c) Memperbaiki kelemahan-kelemahan dan kekurangan 
kekurangan yang sering dialami oleh guru dalam 
melaksanakan tugasnya dimadrasah. 
d) Menghilangkan dan menghindari segala prasangka yang 
tidak-tidak. 
4)  Inter-Visitasi 
Yang dimaksud inter-visitasi adalah saling mengunjungi antara guru 
yang satu dengan guru yang lain dalam mengajar. 
- Tujuannya  
1) Memberikan kesempatan mengamati rekan lain yang sedang 
melakukan pembelajaran dikelas. 
2) Membantu guru-guru yang ingin memperoleh pengalaman 
atau keterampilan tentang teknik dan metode mengajar serta 
berguna bagi guru-guru yang menghadapi kesulitan tertentu 
dalam mengajar. 
3) Memberikan motivasi yang terarah terhadap aktivitas 
mengajar. 
5) Penyeleksi Berbagai Sumber Materi Untuk Mengajar  
Menyeleksi sumber materi merupakan hal yang harus dilakukan baik 
dari pihak supervisor maupun guru. 
- Tujuannya  
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Supaya apa yang akan disampaikan didalam kelas sesuai dengan 
yang ada dalam kurikulum sehingga tidak menyimpang.  
6) Menilai Diri Sendiri. 
Salah satu tugas yang tersukar oleh guru-guru ialah melihat 
kemampuan diri sendiri dalam menyajikan bahan pelajaran. Untuk 
mengukur kemampuan mengajarnya, disamping menilai murid-
muridnya juga menilai dirinya sendiri, itu merupakan teknik yang 
dapat membantu guru dalam pertumbuhannya 
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b. Teknik-Teknik Yang Bersifat Kelompok 
 
Teknik supervisi kelompok digunakan saat kepala madrasah 
menghadapi banyak guru yang menghadapi masalah yang sama. Teknik-
teknik supervisi yang bersifat kelompok menurut pangaribuan dkk (2005) 
antara lain pertemuan orientasi, rapat guru, studi kelompok antar guru, 
diskusi, lokakarya(workshop), dan tukar menukar pengalaman. Masing-
masing teknik tersebut diuraukan sebagai berikut : 
1) Pertemuan orientasi 
Pertemuan orientasi adalah pertemuan kepala madrasah dengan guru 
yang bertujuan menghantar guru tersebut memasuki suasana kerja 
yang baru. Pada pertemuan orientasi, kepala madrasah memberikan 
penjelasan mengenai hal-hal penting yang perlu dilakukan dalam 
rangka meningkatkan kualitas profesionalisme guru dalam 
melaksanakan tugas pengajaran. Setelah kepala madrasah 
memberikan penjelasan yang penting, selanjutnya kepala madrasah 
meminta masukan dari guru mengenai apa saja yang perlu dilakukan 
untuk memperbaiki kinerjanya. Dengan adanya pertemuan orientasi, 
diharapkan secara dini, guru terhindar berbagai masalah yang 
mungkin dihadapi dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat 
tercapai mengingat pertemuan orientasi akan memberikan 
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kesempatanbagi guru untuk mengemban tugas dan 
tanggungjawabnya dalam melaksanakan perannya sebagai tenaga 
pendidik 
Pada pertemuan orientasi kepala madrasah dapat menyampaikan atau 
menguraikan kepada guru-guru hal sebagai berikut : 
a) Sistem kerja yang berlaku di madrasah; 
b) Proses dan mekanisme administrasi dan organisasi di 
madrasah; 
c) Resiko-resiko yang dapat timbul jika suatu prosedur kerja 
atau sistem kerja tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya; 
d) Peluang-peluang data dimanfaatkan guru dalam 
mengembangkan diri sendiri; 
e) Hak dan kewajiban guru selama melaksanakan pekerjaannya; 
f) Hal lain yang dianggap dapat membantu guru dalam 
melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efisien tanpa 
banyakmengalami masalah  atau hambatan-hambatan yang 
berarti; 
Pertemuan orientasi ini dapat dimanfaatkan oleh kepala madrasah 
untuk mengajak para guru membuat perncanaan program supervisi 
yang akan dilaksanakan di madrasah. 
2) Rapat guru 
Rapat guru banyak sekali jenisnya, baik dilihat dari sifatnya, jenis 
kegiatannya, tujuannya, jumlah pesertanya, dan lain sebagainya. 
Rapat guru akan menghasilkan guru yang baik, jika direncanakan 
dengan baik, dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan 
ditindaklanjuti sesuai dengan kesepakatan yang dicapai dalam rapat. 
Pada saat rapat berlangsung, kepala madrasah diharapkan memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam : 
a) Menciptakan situasi yang baik menjadi pendengar yang baik 
terhadap pendapat atau sasaran dari peserta; 
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b) Menguasai ruang lingkup masalah atau materi yang yang 
dibicarakan dalam rapat dan menghadapkan masalah yang 
sudah direncanakan kepada para peserta untuk dibahas serta 
dicari alternatif pemecahannya; 
c) Menumbuhkembangkan motivasi pada diri peserta untuk 
berpartisipasi secara aktif selama rapat berlangsung, dan 
berusaha menbantu mereka, terutama yang kurang 
berpengalaman, dalam mengemukakan ide atau pendapat; 
d) Mengatur arah pembicaraan selama rapat berlangsung, 
penyimpangan dari ruang lingkup masalah yang dibahas 
dapat dihindari; 
e) Memberikan penjelasan tambahan dan/atau interpretasi 
objektif tentang pendapat /atau usul anggota rapat yang 
dirasakan kurang jelas sehingga dapat dimengerti dan 
diterima oleh seluruh anggota rapat; 
f) Mencari titik-titik persamaan dan menetralisir perbedaan 
pendapat yang menonjol di kalangan peserta rapat dan 
mengarahkannya kepada kesepakatan pendapat; 
g) Menutup atau mengakhiri suatu rapat dalam suasana yang 
dapat memuaskan dan merumuskan tindak lanjut yang jelas. 
3) Studi kelompok antar guru  
Studi kelompok antar guru adalah suatu kegiatan yang diakukan 
sejumlah guru yang memiliki keahlian di bidang studi tertentu. 
Kelompok guru tersebut melakukan pertemuan, baik secara rutin 
maupun insindentil, untuk mempelajari atau mengkaji suatu atau 
sejumlah masalah yang menyangkut pennyajian dan pengembangan 
materi bidang studi. Semua aktivitas tersebut perlu diketahui dan 
dikendalikan oleh kepala madrasah agar kegiatan tidak berubah 
menjadi ngobrol hal –hal yang tidak ada kaitannya dengan materi. 
Kehadiran kepala madrasah dapat mendorong perolehan hasil yang 
maksimal. Kehadiran kepala madrasah sangat diharapkan sebagai 
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inspirator untuk memperbaiki pengajaran. Dengan demikian, studi 
kelompok antar guru penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
penguasaan materi pelajaran dan kualitas dalam memberi layanan 
belajar. Kemauan kepala madrasah dalam memfasilitasi studi 
kelompok ini nampak dari persiapan diri dengan menyediakan 
sumber-sumber buku, dan sumber-sumber lainnya. Jika 
memungkinkan mencari nara sumber yang ahli dibidangnya. 
4) Diskusi  
Diskusi merupakan kegiatan pertukaran pikiran atau pendapat 
melalui proses percakapan antara dua atau lebih individu tentang 
suatu masalah tentang suatu masalah untuk mencari alternatif 
pemecahannya. Penggunaan teknik diskusi mau dan mampu 
melibatkan diri dalam proses diskusi dari awal sampai akhir diskusi.  
5) Lokakarya ( workshop)  
Lokakarya atau workshop diartikan sebagai suatu kegiatan belajar 
secara berkelompok yang terjadi dari sejumlah guru yang sedang 
memecahkan suatu masalah melalui percakapan. Ciri lokakarya 
adalah :  
a) Masalah yang dibahas bersifat “life centered” dan muncul 
dari guru; 
b) Menggunakan secara maksimal aktivitas mental dan fisik 
dalam kegiatannya, sehingga tercapai taraf pertumbuhan 
profesi yang lebih tinggi dan lebih baik dari semula atau 
terjadi perubahan yang berarti setelah mengikuti lokakarya. 
c) Metode yang digunakan dalam bekerja adalah metode 
pemecahan masalah, musyawarah, dan penyelidikan; 
d) Dilaksanakan berdasarkan kebutuhan bersama; 
e) Menggunakan narasumber yang memberi bantuan yang benar 
dalam menjadi hasil,dan; 
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f) Senantiasa memelihara kehidupan seimbang disamping 
memperkembangkan pengetahuan, kecakapan, dan perubahan 
tingkah laku. 
6) Tukar menukar pengalaman : 
Tukar menukar pengalaman atau sharing of experience, merupakan 
suatu teknik perjumpaan dimana guru saling memberi dan menerima, 
saling belajar satu dengan lainnya. Prosedur sharing harus antara 
lain: 
a) Menentukan tujuan yang akan disepakati; 
b) Menentukan pokok masalah yang akan dibahas dalam bentuk 
problema; 
c) Memberikan  kesempatan pada setiap peserta untuk 
menyumbangkan pendapat mereka; 
d) Merumuskan kesimpulan sementara dan mambahas problema 
baru;
23
 
Menurut ngalim purwanto dalam bukunya administrasi & supervisi 
pendidikan, teknik kelompok ialah supervisi yang dilakukan secara kelompok. 
Beberapa kegiatan yang dapat dilkukan antara lain: 
1) Mengadakan Pertemuan Atau Rapat 
Seorang kepala madrasah yang baik umumnya menjalankan tugas-
tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Yang termasuk 
didalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat dengan 
guru. 
2) Mengadakan Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok-
kelompok guru bidang studi. Kelompok-kelompok sudah dibentuk 
itu diprogramkan untuk diskusi guna membicarakan hal-hal yang 
berhubungan dengan usaha pengembangan dalam proses 
pembelajaran. Didalam diskusi kepala madrasah sebagai supervisor 
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dapat memberikan arahan-arahan, bimbingan, nasehat, ataupun 
saran-saran yang diperlukan. 
3) Mengadakan Penataran-Penataran (inservice-training). 
Mengingat penataran itu umumnya diselenggarakan oleh pusat 
ataupun wilayah maka tugas kepala madrasah mengelola dan 
membimbing pelaksanaan tindak lanjut dari hasil penataran tersebut 
agar dapat di praktikan oleh guru-guru.
24
 
 
Teknik yang digunakan dalam melaksanakan supervisi kepala madrasah 
terhadap guru-guru dan pegawai madrasah dapat dilakukan dengan teknik 
perseorangan dan teknik kelompok. Kegiatan yang termasuk teknik perseorangan 
adalah mengadakan kunjungan kelas, kunjungan obsevasi, percakapan pribadi, 
intervisitasi, penyeleksian berbagai sumber-sumber materi untuk mengajar, 
menilai diri sendiri.  
Sedangkan yang termasuk teknik kelompok adalah mengadakan 
pertemuan atau rapat dengan guru-guru untuk membicarakan berbagai hal yang 
berhubungan dengan proses dan hasil belajar mengajar, mengadakan dan 
membimbing diskusi kelompok diantara guru-guru bidang studi, memberikan 
kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti penataran yang sesuai dengan 
bidang tugasnya, dengan membimbing guru-guru dalam mempraktekan hasil 
penataran yang telah diikutinya. 
Supervisi merupakan kegiatan pembinaan dengan memberi bantuan teknis 
kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi akademik sebaiknya dilakukan 
dengan pendekatan supervisi klinis yang dilaksanakan secara berkesinambungan 
melalui tahapan pra –observasi, observasi pembelajaran, dan pasca observasi. 
Menurut panduan Depdiknas, supervisi akademik yang dilakukan kepala 
madrasah antara lain : 
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1) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan 
kecenderungan perkembangan tiap bidang pengembangan 
pembelajaran kreatif, inovatif, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 
naluri kewirausahaan. 
2) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang 
pengembangan di madrasah atau mata pelajaran di madrasah 
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
dan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum. 
3) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan 
strategi/metode/tenik pembelajaran/ bimbingan yang dapat 
mengembangkan berbagai potensi peserta didik. 
4) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran/bimbingan( di kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) 
untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
5)  Membimbing guru dalam mengelola, merawat mengembangkan dan 
menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran. 
6) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk 
pembelajaran. 
  Berkenaan dengan pelaksanaan supervisi, E. Mulyasa mengatakan terdapat 
tiga tahap dalam pelaksanaan dalam melakukan supervisi akademik, yaitu: 
a. Tahap pertemuan awal. Langkah yang perlu dilakukan pada tahap ini 
adalah :  
1) Kepala madrasah menciptakan suasana yang akrab dengan 
guru, sehingga terjadi kerja sama kolegial. Dengan kondisi itu 
diharapkan guru dapat mengutarakan pendapatnya secara 
terbuka. 
2) Kepala madrasah dengan guru membahas rencana 
pembelajaran yang dibuat guru untuk menyepakati aspek mana 
yang menjadi fokus perhatian supervisi, serta menyempurnakan 
rencana pembelajaran tersebut. 
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3) Kepala madrasah bersama guru menyusun instrumen observasi 
yang digunakan, atau memakai instrumen yang telah ada, 
termasuk bagaimana cara menggunakan dan 
menyimpulkannya. 
b. Tahap observasi kelas.Tahap ini guru mengajar dikelas, di 
laboratorium atau di lapangan, dengan menerapkan keterampilan 
yang disepakati bersama. Kepala madrasah melakukan observasi 
dengan menggunakan instrumen yang telah disepakati. 
  Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam observasi, yaitu :  
1) Kepala madrasah menempati tempat yang telah disepakati 
bersama. 
2) catatan observasi harus rinci dan lengkap. 
3) Observasi harus berfokus pada aspek yang telah disepakati. 
4) Dalam hal tertentu, kepala madrasah perlu membuat komentar 
yang sifatnya terpisah dengan hasil observasi. 
5) Jika ada ucapan atau perilaku guru yang dirasa mengganggu 
proses pembelajaran, kepala madrasah perlu mencatatnya. 
c. Tahap pertemuan umpan balik . tahap ini observasi didiskusikan 
secara terbuka antara kepala madrasah dengan guru. 
  Beberapa hal yang perlu dilakukan kepala madrasah dalam pertemuan 
balikan, antara lain: 
1) Kepala madrasah memberikan penguatan terhadap penempilan 
guru, agar tercipta suasana yang akrab dab terbuka. 
2) Kepala madrasah mengajak guru menelaah tujuan pembelajaran 
yang menjadi fokus perhatian dalam supervisi. 
3) Menanyakan perasaan guru tentang jalannya pelajaran. Sebaiknya 
pertanyaan diawali dari aspek yang dianggap berhasil, baru 
dilanjutkan dengan aspek yang dianggap kurang berhasil. Kepala 
madrasah jangan memberikan penilaian dan biarkan guru 
menyampaikan pendapatnya.  
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4) Kepala madrasah menunjukkan data hasil observasi yang telah 
dianalisis dan diinterpretasikan. Beri kesempatan guru untuk 
mencermati data tersebut kemudian menganalisisnya. 
5) Kepala madrasah menanyakan kepada guru bagaimana 
pendapatnya terhadap data hasil observasi dan analisisnya. 
Dilanjutkan dengan mendiskusikan secara terbuka tentang hasil 
observasi tersebut. Dalam diskusi harus dihindari kesan 
“menyalahkan”. Usahakan agar guru menemukan sendiri 
kekuranganya. 
6) Secara bersama menentukan rencana pembelajaran berikutnya, 
termasuk kepala madrasah memberikan dorongan moral bahwa 
guru mampu memperbaiki kekurangannya. 
pada prinsipnya setiap guru harus disupervisi secara periodik 
dalam melaksanakan pembelajaran. Jika jumlah guru cukup 
banyak, kepala madrasah dapat meminta wakil kepala madrasah 
atau guru senior untuk membantu melaksanakan supervisi. 
Dengan demikian, jika bidang study guru terlalu jauh dan kepala 
madrasah merasa sulit memahami, kepala madrasah dapat 
meminta bantuan guru senior yang memilki latar belakang study 
yang sama dengan guru yang ingin disupervisi.
25
 
  Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
supervisi, kepala madrasah menggunakan teknik supervisi. Pelaksanaan 
berorientasi untuk mengetahui kemampuan guru mengajar.  
3) Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
  Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata 
untuk meningkatkan profesionalisme guru. Tindak lanjut tersebut berupa 
penguatan dan penghargaan; teguran yang bersifat mendidik; dan kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut. Pemanfaatan hasil umpan 
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balik supervisi akademik menyangkut dua kegiatan penting,yaitu berkenaan 
dengan pembinaan dan pemantapan instrumen supervisi. 
a) Pembinaan  
Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan langsung maupun 
pembinaan tidak langsung. 
1) Pembinaan langsung, pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal 
yang sifatnya khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari 
hasil analisis supervisi. 
2) Pembinaan tidak langsung. Pembinaan ini dilakukan terhadap 
hal-hal yang sifatnya umum yang perlu perbaikan dan perhatian 
setelah memperoleh hasil analisis supervisi. 
b) Pemantapan instrumen 
Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi akademik dapat 
dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang 
instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non 
akademik. Dalam memantapkan instrumen supervisi, dikelompokkan 
menjadi  
1) Persiapan guru untuk mengajar seperti : silabus, RPP, program 
tahunan, program semester, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran. 
2) Instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari: 
lembar pengamatan dan suplemen observasi(keterampilan 
mengajar, karakteristik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan 
sebagainya) 
3) Komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen 
supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik. 
4) Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru bidang 
studi binaan atau kepada pegawai madrasah lainnya untuk 
instrumen non akademik. 
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Cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik 
sebagai berikut. 
1. Mengkaji rangkuman hasil penilaian; 
2. Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar 
pemelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan 
penilaian ulang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap 
guru yang menjadi tujuan pembinaan; 
3. Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai maka 
mulailah merancang kembali program supervisi akademik guru 
untuk masa berikutnya; 
4. Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya; 
5. Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa 
berikutnya; 
6. Terdapat lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui 
supervisi akademik, yaitu : menciptakan hubungan –hubungan 
yang harmonis, analisis kebutuhan, mengembangkan strategi 
dan media, menilai, dan revisi.
26
 
  Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa tindak lanjut supervisi 
diperlukan untuk mengukur seberapa berhasilnya program supervisi. Tindak lanjut 
dapat berupa temuan balikan terhadap guru untuk membahas hasil temuan dalam 
supervisi. Hasil ini digunakan untuk kemudian mengadakan perbaikan hal-hal 
yang dianggap belum maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan supervisi kepala 
madrasah dalam penelitian ini pemberian layanan dan bantuan oleh kepala 
madrasah kepada seluruh staf madrasah terutama guru sebagai pendidik untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi kepala madrasah dapat diketahui 
dari indikator meliputi: perencanakan supervisi, pelaksanakan supervisi, dan 
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tindak lanjut hasil supervisi.  Indikator  tersebut  diukur  berdasarkan  persepsi  
guru  dan  akan diungkap dengan teknik angket. 
 
3. Kepemimpinan Kepala Madrasah (X2) 
 
a. Pengertian Kepemimpinan 
 
Untuk menjelaskan apa arti kepemimpinan itu akan dikemukakan terlebih 
dahulu dari sudut mana seseorang memandang atau memahami hakikat 
kepemimpinan itu, dan selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut akan 
terlihat bagaimana dia membuat perumusan atau mendefinisikannya. Pengertian 
kepemimpinan banyak dikemukakan oleh para ahli menurut sudut pandang 
masing-masing, definisi-definisi tersebut menunjukkan adanya beberapa 
kesamaan. Menurut Sudarwan Danim mendefinisikan kepemimpinan   adalah   
segala  tindakan   yang   dilakukan   seseorang  baik individu  maupun  
kelompok  untuk  melakukan  koordinasi  dan  melakukan pengarahan kepada 
individu atau kelompok lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya
27
. 
Menurut Wiles “kepemimpinan merupakan segenap bentuk bantuan yang 
dapat diberikan oleh seseorang bagi penetapan dan   pencapaian   tujuan   
kelompok”28.   Sedangkan   menurut   Siagian mengatakan kepemimpian adalah 
kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, dimana bawahan akan 
melakukan apa yang menjadi kehendak pemimpin walaupun secara pribadi 
bawahan tersebut tidak menyukainya
29
. Selain itu menurut J. Canon 
mengatakan kepemimpinan adalah “kemampuan atasan mempengaruhi perilaku 
bawahan maupun perilaku kelompok dalam organisasi”30. 
Menurut Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam 
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mempengaruhi orang lain agar orang yang dipengaruhinya mau dan dapat 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh 
semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa
31
. Sedangkan 
Menurut Armstrong kepemimpinan  adalah  “proses memberi  inspirasi  kepada  
semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang 
diharapkan”32.  
Selanjutnya  Ordway  Tead mengungkapkan kepemimpinan adalah 
“kegiatan mempengaruhi orang-orang agar orang yang dipimpinnya mau bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan” 33 . Sedangkan Menurut 
kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja 
setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja untuk kepentingan 
percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
34
. 
Di dalam islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang 
berarti wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasullallah SAW wafat 
menyentuh juga maksud yang terkandung di dalam perkataan “amir” (yang 
jamaknya umara) atau penguasa. Oleh karena itu, kedua istilah ini dalam bahasa 
indonesia disebut pemimpin formal. Namun, jika merujuk kepada firman Allah 
SWT dalam surah Al – Baqarah ayat 30 yang berbunyi : 
 
 
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi" (QS Al – 
Baqarah [2] : 30) 
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Maka kedudukan non formal dari seorang khalifah juga tidak bisa 
dipisahkan lagi. Perkataan khalifah pada ayat tersebut tidak hanya ditujukan 
kepada para khalifah sesudah Nabi, tetapi adalah penciptaan Nabi Adam a.s yang 
disebut sebagai manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi yang meliputi 
tugas menyeru orang lain berbuat amar ma’ruf dan mencegah dari perbuatan 
munkar. 
Selain kata khalifah disebutkan juga kata Ulil Amri yang satu akar dengan 
kata Amir sebagaimana disebutkan diatas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin 
tertinggi dalam masyarakat islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 
An – Nisa’ ayat 59 : 
 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu (QS An – Nisa’ [4] : 59) 
Sedangkan dalam surah An – Nisa’ ayat 83 kata Ulil Amri   mungkin 
berarti pemimpin tertinggi atau hanya pemimpin islam yang mengepalai suatu 
jawatan :  
 
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-
orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di 
antaramu). (QS An – Nisa’ [4] : 83) 
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Nyata sekali Ulil Amri yang tertera dalam kedua ayat tersebut bukan 
penguasa atau pemerintah kafir yang menjajah masyarakat Islam, juga bukan 
pemimpin musyrik atau munafik. 
Dalam Al – Qur’an ada pula istilah Auliyaa yang berarti pemimpin yang 
sifatnya resmi dan tidak resmi. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al- 
Maidah ayat 55: 
   
       
Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 
mereka tunduk (kepada Allah). (QS Al- Maidah [5] : 55) 
Dalam hadist Rasullah SAW, istilah pemimpin dijumpai dalam kata raa’in 
atau amir, seperti yang disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan Bukhari 
Muslim : 
“Setiap orang di antaramu adalah pemimpin dan setiap pemimpin 
bertanggung jawab atas kepemimpinannya” 
Berdasarkan Ayat Al – Qur’an dan Hadist Rasullah SAW tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, kepemimpinan Islam itu adalah kegiatan menuntun, 
membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah SWT. 
Berdasarkan uraian – uraian di atas dapat diidentifikasi beberapa 
komponen dalam kepemimpinan yaitu : 
1. Adanya pemimpin dan orang lain yang dipimpin atau pengikutnya 
2. Adanya upaya atau proses mempengaruhi dari pemimpin dengan 
adanya kepemimpinan itu. 
3. Adanya tujuan akhir yang ingin dicapai bersama dengan adanya 
kepemimpinan itu. 
4. Kepemimpinan bisa timbul dalam suatu organisasi atau tanpa adanya 
organisasi tertentu 
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5. Pemimpin dapat diangkat secar formal atau dipilih oleh pengikutnya. 
6. Kepemimpinan berada dalam situasi tertentu baik situasi pengikut 
maupun lingkungan eksternal. 
7. Kepemimpinan Islam merupakan kegiatan menuntun, membimbing, 
memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah SWT.
35
 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
merupakan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, baik 
individu atau kelompok. Serta kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku 
individu atau kelompok untuk memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam 
bidang yang diinginkan oleh kelompoknya, sehingga bawahan dengan senang 
hati mau melaksanakan tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
 
b. Dasar Konseptual Kepemimpinan Perspektif Islam 
Untuk memahami dasar konseptual dalam perspektif Islam paling tidak 
harus digunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan normatif, historis, dan teoritik. 
 
1) Pendekatan Normatif 
 
Dasar konseptual kepemimpinan Islam secara normatif bersumber pada 
Al – Qur’an dan Hadist yang terbagi atas empat prinsip pokok , yaitu : 
 
a) Perinsip Tanggung Jawab dalam Organisasi 
Di dalam islam telah digariskan bahwa setiap diri adalah pemimpin 
(minimal untuk dirinya sendiri) dan untuk kepemimpinan itu ia dituntut untuk 
bertanggung jawab sebagaimana hadist tersebut diatas. Untuk memahami makna 
tanggung jawab adalah substansi utama yang harus dipahami terlebih dahulu oleh 
seorang calon pemimpin agar amanah yang diserahkan kepadanya tidak disia – 
siakan.  
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b) Prinsip Etika Tauhid 
Kepemimpinan Islam dikembangkan di atas prinsip – prinsip etika tauhid. 
Persyaratan utama seorang pemimpin yang telah digariskan oleh Allah SWT 
pada firmannya dalam surah Ali – Imran ayat 118 : 
 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang 
menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami 
terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya (QS Ali – Imran 
[3] : 118) 
c) Prinsip Keadilan 
Untuk menjaga keseimbangan kepentingan, maka asas keadilan harus 
benar – benar dijaga agar tidak muncul stigma – stigma ketidakadilan seperti 
kelompok marginal dan lain – lain. Firman Allah SWT dalam surah Shaad ayat 26 
: 
 
Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan (QS 
Shaad [38] : 26) 
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d) Prinsip Kesederhanaan 
Rasullallah SAW menegaskan bahwa seorang pemimpin itu harus 
melayani dan tidak meminta untuk dilayani sebagaimana sabdanya : 
“Pemimpin suatu kaum adalah pelayan mereka” (HR Abu Na’im) 
2) Pendekatan Historis 
Al – Qur’an begitu kaya dengan kisah – kisah umat masa lalu sebagai 
pelajaran dan bahan perenungan bagi umat yang akan datang. Dengan pendekatan 
historis ini diharapkan akan lahir pemimpin – pemimpin Islam yang memiliki sifat 
sidiq, fathonah, amanah, dan lain – lain sebagai syarat keberhasilannya dalam 
memimpin. Kisah – kisah dalam Al – Qur’an, Hadist, sirah nabawiyah, sirah 
shahabah telah memuat pesan – pesan moral yang tak ternilai harganya. Dan 
sejarah yang objektif akan bertutur dengan jujur tentang betapa rawannya hamba 
Allah yang bernama manusia ini untuk tergelincir ke dalam lautan dosa. Tidak 
terkecuali seorang nabi sekalipun tetap bisa tergelincir karena khilaf. 
3) Pendekatan Teoritik 
Ideologi Islam adalah ideologi yang terbuka. Hal ini mengandung arti 
walaupun dasar – dasar konseptual yang ada di dalam bangunan ideologi Islam 
sendiri sudah sempurna, namun Islam tidak menutup kesempatan 
mengomunikasikan ide – ide dan pemikiran – pemikaran dari luar Islam selama 
pemikiran tersebut tidak bertentangan dengan Al – Qur’an dan sunah Rasullallah 
SAW. 
Pengembangan ilmu pengetahuan, kerangka manajemen Islam selama 
berada dalam koridor ilmiah tentunya sangat dianjurkan mengingat kompleksitas 
permasalahan dari zaman ke zaman akan selalu bertambah dan sejarah Islampun 
mencatat dalam setiap zaman akan lahir pembaharu – pembaharu pemikiran Islam 
yang membangun dasar – dasar konseptual yang relevan dengan zamannya. 
c. Kepemimpinan Kepala Madrasah Yang Efektif 
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Kepala madrasah yang profesional akan menunjukkan motivasi kerja 
dan kinerja  yang  tinggi. Motivasi kerja dan kinerja yang tinggi jika di dukung 
dengan kepemimpinan kepala madrasah yang efektif maka akan mencapai 
tujuan madrasah yang sempurna dan bermutu.  
Menurut Townsend dan Butterworth dalam bukunya Your Child’s School, 
ada sepuluh faktor penentu terwujudnya proses pendidikan yang bermutu, yakni 
keefektifan kepemimpinan kepala madrasah; partisipasi dan rasa tanggung jawab 
guru dan staf; proses belajar mengajar yang efektif;pengembangan staf yang 
terpogram; kurikulum yang relevan; memiliki visi dan misi yang jelas; iklim 
madrasah yang kondusif; penilaian diri terhadap kekuatan dan kelemahan; 
komunikasi efektif baik internal maupun eksternal; serta keterlibatan orang tua 
dan masyarakat secara instrinsik.
36
 
 
Lussier memberi arti kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 
karyawan agar bekerja ke arah pencapaian tujuan organisasi.
37
 Vethzal Rivai 
mendefinisikan kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam menentukan 
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.
38
 Yukl 
mendefinisikan kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi, 
memotivasi, dan membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya demi 
efektivitas dan keberhasilan organisasi.
39
 
Andrian Gostick dan Chester Elton dalam bukunya The Carrot Principle 
menyatakan ada 4 hal yang mendasari kepemimpinan yang efektf, yaitu penentuan 
tujuan (goal setting), komunikasi (communication), kepercayaan (trust), dan 
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tangung jawab (Accountability)
40
 
Peningkatan keefektifan kepemimpinan kepala madrasah dapat 
dikembangkan melalui pelaksanaan peran kepala madrasah sebagai pendidik, 
manajer, administrator, dan supervisor. Menurut Permen Diknas No.13 tahun 
2007 tentang Standar Kompetensi Kepala madrasah terdiri  dari: (1)  
Kepribadian; (2) manajer; (3) kewirausahaan; (4) supervisor; (5) sosial. 
Menurut Robin Keefektifan adalah tindakan melakukan hal yang benar 
atau menyelesaikan semua aktivitas yang memungkinkan tujuan organisasi 
tercapai. Menurut Bernard “jika tujuan yang diinginkan tercapai maka tindakan 
untuk itu dikatakan efektif”. Suatu tindakan yang efektif belum tentu efesien, 
dalam konteks ini menurut Bernard jika dampak pencapaian  tersebut dianggap 
lebih penting dari pada pencapaian tujuan yang diinginkan maka tindakan tersebut 
dikatakan tidak efesien. Demikian juga jika hasil dari pencapaian tujuan tidak 
memuaskan maka tindakan efektif tersebut dikatakan tidak efesien. Adakalanya 
tujuan yang dicari tidak tercapai, tetapi akibat yang tidak dicari, memenuhi 
keinginan atau motif  yang bukan “sebab” tindakan tersebut, maka tindakan 
semacam itu dikatakan efesien tetapi tidak efektif. Suatu tindakan dikatakan 
efektif jika mencapai tujuan objektif. Suatu tindakan dikatakan efesien jika 
memenuhi motif tujuan tersebut. 
Halpin, Blake and Mouton merumuskan bahwa Kepemimpinan yang 
efektif meliputi  dimensi struktur kelembagaan dan dimensi konsiderasi. Ada 2 
hal yang dapat dapat dilihat dari dimensi struktur kelembagaan. pertama, sejauh 
mana para pemimpin mendefinisikan dan menyusun interaksi kelompok dalam 
rangka pencapaian tujuan organisasi. Kedua, sejauh mana para pemimpin 
mengorganisasikan kegiatan-kegiatan kelompok mereka. Dimensi ini dikaitkan 
dengan usaha para pemimpin mencapai tujuan organisasi. Demikian pula halnya 
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dengan dimensi konsiderasi yang menggambarkan: pertama, sampai sejauh mana 
tingkat hubungan kerja antara pemimpin dan bawahannya. kedua, sampai sejauh 
mana pemimpin memperhatikan kebutuhan sosial dan emosi bagi bawahan. 
misalnya kebutuhan akan pengakuan, kepuasan kerja dan penghargaan yang 
mempengaruhi kinerja mereka dalam organisasi. Dimensi konsiderasi ini juga 
dikaitkan dengan adanya pendekatan kepemimpinan yang mengutamakan 
komunikasi dua arah, partisipasi dan hubungan manusiawi (human relations). 
Halpin, Blake and Mouton menyatakan bahwa tingkah laku pemimpin 
yang efektif cenderung menunjukkan kinerja yang tinggi terhadap aspek struktur 
organisasi dan konsiderasi. Mereka berpendapat bahwa pemimpin yang efektif 
adalah pemimpin yang menata kelembagaan organisasinya secara sangat 
terstruktur, dan mempunyai hubungan yang persahabatan yang sangat baik, saling 
percaya, saling menghargai dan senantiasa hangat dengan bawahannya.  
Traits theory menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan tergantung 
pada karakter pemimpinnya. Sifat-sifat yang dimiliki antara lain kepribadian, 
keunggulan fisik, dan kemampuan sosial. Menurut Gordon, Karakter yang harus 
dimiliki seorang pemimpin mencakup kemampuan intelektual, kematangan 
pribadi, pendidikan,  status sosial ekonomi, human relation, motivasi intrinsik, dan 
dorongan untuk maju. Menurut Ghiselli (1963), enam sifat yang signifikan untuk 
kepemimpinan efektif, yaitu: (1) kemampuan pengawasan, (2) kebutuhan 
pencapaian pekerjaan, (3) inteligensi, (4) ketegasan, (5) jaminan diri dan (6) 
inisiatif. 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan kepemimpinan kepala  
madrasah dalam penelitian ini adalah suatu  perwujudan  tingkah laku dari 
seorang Kepala Madrasah yang digunakan untuk mempengaruhi bawahannya 
supaya mau mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah ditentukan bersama, pengukurannya dengan indikator;  
1. Membuat perencanaan 
2. Pengorganisasian 
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3. Pelaksanaan/Motivasi 
4. Pengawasan 
5. Kepribadian 
6. Kemampuan 
7. Sikap 
 
Indikator  instrumen   penelitian   tersebut   kemudian   dikembangkan 
dalam kisi-kisi instrumen. Untuk melihat kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada bab III. 
B.     Hasil Penelitian yang Relevan 
 
1. Penelitian oleh Deriana Rekno Wulan dengan judul: “Pengaruh Supervisi 
dan Kepemimpinan Terhadap Motivasi Untuk Peningkatkan Kinerja Guru 
di SMP Negeri 33 Kota Semarang ”. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Supervisi berpengaruh positif 
terhadap Kinerja guru SMP Negeri 33 Semarang, Kepemimpinan  
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap Kinerja  guru SMP Negeri 33 
Semarang, Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja guru SMP 
N33 Semarang, Tinggi rendahnya kinerja guru dapat dipengaruhi oleh 
supervisi, kepemimpinan, motivasi kerja. Persamaan dan perbedaan pada 
penelitian ini adalah sama – sama melihat pengaruh supervisi dan 
kepemimpinan kepala madrasah dan penerapannnya dilakukan 
dilingkungan SMP Negeri. Adapun yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumya adalah pada penelitian sebelumnya menguji 
pengaruh supervisi dan kepemimpinan kepala madrasah terhadap motivasi 
untuk meningkatkan kinerja guru, sedangkan pada penelitian ini menguji 
pengaruh supervisi dan kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja 
guru Perbedaan yang lain adalah pada penelitian dilakukan di kota Bandar 
Lampung sedangkan pada penelitian sebelumnya dilakukan di Kota 
Semarang. 
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2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulia Rachmawati dalam skripsinya 
yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap 
Kinerja Guru di SMK SANDIKTA Bekasi Jawa Barat ”. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh kepemimpinan kepala madrasah   
terhadap   kinerja  guru   sebesar   15,1%  sedangkan   sisanya   
dipengaruhi   faktor   lain. Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini 
adalah sama – sama melihat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
guru. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumya adalah pada penelitian sebelumnya hanya melihat pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja guru, sedang pada penelitian ini selain 
melihat pengaruh kepemimpinan juga melihat pengaruh supervisi kepala 
madrasah terhadap kinerja guru. Perbedaan yang lain adalah pada 
penelitian ini dilakukan di SMP Negeri sedangkan pada penelitian 
sebelumnya dilakukan di SMK Sandikta Bekasi Jawa Barat. 
 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dedi Lazwardi, Sultan Djasmi, dan 
Sumadi yang berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah dan 
Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Madrasah 
Menengah Pertama Di Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur 
”.  
Dari hasil penelitian diketahui 1) Terdapat pengaruh positif  dan  
signifikan  antara  supervisi  kepala  madrasah  terhadap  kinerja  guru 
sebesar  86,2%     ini  mengandung  arti  bahwa  semakin  tinggi  
persepsi  guru mengenai supervisi kepala madrasah, maka semakin baik 
pula kinerjanya. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 76% ini 
mengandung arti bahwa semakin tinggi persepsi guru terhadap 
kepemimpinan kepala madrasah, maka semakin baik pula kinerjanya (3) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara supervisi kepala 
madrasah dan kepemimpinan kepala madrasah secara bersama-sama 
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terhadap kinerja guru sebesar 90,2%. Mengandung arti bahwa semakin 
tinggi persepsi guru mengenai supervisi kepala madrasah dan persepsinya 
mengenai kepemimpinan kepala madrasah, maka semakin baik pula 
kinerjanya. Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini adalah sama – 
sama melihat pengaruh supervisi kepala madrasah dan kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap kinerja guru, persamaan lainnya yaitu sama-
sama di lakukan di SMP. Adapun yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumya adalah pada penelitian sebelumnya 
dilakukan di Kecamatan pasiri Sakti Kabupaten Lampung Timur, 
sedangkan pada penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kemiling, Bandar 
Lampung. 
 
4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Da’i Wibowo dalam Tesisnya yang 
berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah dan Kompetensi 
Pedagogik Guru Terhadap Kinerja Guru di SD Negeri Kec. Kersana Kab. 
Brebes ”. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengaruh  supervisi  kepala 
madrasah  (X1) dengan kinerja guru (Y) menghasilkan  angka t 
observasi  sebesar 2,731  > 1.978  (t tabel) artinya  nilai  supervisi  
kepala  madrasah  (X1)  berpengaruh terhadap kinerja guru (Y), besar 
pengaruhnya yaitu sebesar 0,238 artinya besarnya varian kinerja guru 
yang dipengaruhi supervisi kepala madrasah sebesar 23,8 %,. Persamaan 
dan perbedaan pada penelitian ini adalah sama – sama melihat pengaruh 
Supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja guru. Adapun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumya adalah pada 
penelitian sebelumnya melihat pengaruh supervisi kepala madrasah dan 
kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja guru, sedangkan pada 
penelitian ini melihat pengaruh Supervisi dan kepemimpinan kepala 
madrasah terhadap kinerja guru. Perbedaan yang lain adalah pada 
penelitian ini dilakukan di SMP Negeri sedangkan pada penelitian 
sebelumnya dilakukan di SD Negeri . 
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5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Uu Badrudin dalam Skripsinya yang 
berjudul “Pengaruh Supervisi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
di MTs Negeri Anyar Kab.Serang Provinsi Banten ”. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa supervisi dan motivasi kerja baik 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru. Persamaan dan perbedaan pada 
penelitian ini adalah sama – sama melihat pengaruh Supervisi Kepala 
Madrasah terhadap kinerja guru. Adapun yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumya adalah pada penelitian sebelumnya melihat 
pengaruh supervisi kepala madrasah dan Motivasi Kerja terhadap kinerja 
guru, sedangkan pada penelitian ini melihat pengaruh Supervisi dan 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru. Perbedaan yang 
lain adalah pada penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Kec. Kemiling, 
Bandar Lampung sedangkan pada penelitian sebelumnya dilakukan di 
MTs. Negeri Anyar Kab. Serang Provinsi Banten. 
 
C. Kerangka Teoritik 
 
1. Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru. 
 
Tinggi rendahnya mutu pendidikan banyak dipengaruhi oleh kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Untuk itu peningkatan kemampuan 
guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dimadrasah  menjadi 
tanggungjawab kepala madrasah sebagai supervisor, Pembina dan atasan 
langsung. Sebagaimana yang kita pahami bersama bahwa masalah profesi 
akan selalu ada dan terus berlanjut seiring dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sehingga bimbingan  dan  pembinaan  yang  
profesional dari kepala madrasah selalu dibutuhkan guru secara 
berkesinambungan. Pembinaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja guru, juga diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap 
munculnya sikap professional guru. 
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2. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru. 
 
Kepemimpinan kepala madrasah adalah kemampuan seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas  untuk  memimpin  suatu  madrasah  
untuk  menggerakkan  segala  sumber  yang  ada  pada  suatu madrasah 
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Kepala madrasah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan 
menentukan kemajuan madrasah harus memiliki kemampuan administrasi 
memiliki komitmen tinggi dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. 
Kepemimpinan kepala madrasah yang baik harus dapat mengupayakan 
peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga 
kependidikan. Oleh karena itu kepala madrasah harus mempunyai 
kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan- 
keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam 
perannya sebagai seorang pemimpin kepala madrasah harus dapat 
memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga 
diharapkan kinerja guru selalu terjaga. 
 
3. Pengaruh Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Madrasah secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru. 
 
Supervisi dan kepemimpinan kepala madrasah  merupakan salah satu faktor 
peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran  
dimadrasah. Kedua faktor tersebut diharapkan dapat mempengaruhi kinerja 
guru dimadrasah. 
Kerangka berpikir 
 
 
  
Supervisi kepala 
madrasah 
kepemimpinan 
kepala madrasah 
Kinerja guru 
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 Bagan: pengaruh supervisi dan kepemimpinan kepala madrasah 
terhadap kinerja guru.  
D. Hipotesis Penelitian 
 
1. Terdapat pengaruh supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru 
2. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja 
guru. 
3. Terdapat pengaruh supervisi dan kepemimpinan kepala madrasah 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 
